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ABSTRAK 

 

 
Yosi, (2023):  Model Pendidikan Keluarga menurut Hasan Langgulung 

dalam Buku Manusia dan Pendidikan  

 

Penelitian ini membahas mengenai Model Pendidikan Keluarga Menurut Hasan 

Langgulung dalam Buku Manusia dan Pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memaparkan bagaimana model pendidikan keluarga yang diajukan Hasan 

Langgulung dalam buku Manusia dan Pendidikan karya Hasan Langgulung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Tekhnik 

pengumpulan data dengan studi dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang 

terkandung dalam buku manusia dan pendidikan, pada bab XIII mengenai 

Pendidikan Islam di rumah. Tekhnik analisis isi dilakukan dengan cara 

mengkodekan, mengklasifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan hasil. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Model Pendidikan Keluarga Menurut Hasan 

Langgulung dalam Buku Manusia dan Pendidikan: 1) Pendidikan jasmani dan 

Kesehatan bagi anak, 2) Pendidikan akal, 3) Pendidikan psikologi atau emosi, 4) 

Pendidikan agama bagi anak, 5) Pendidikan akhlak bagi anak, 6) Pendidikan 

sosial. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 viii 

ABSTRACT 

 

Yosi, (2023): Family Education Models According to Hasan Langgulung in 

the Book of Manusia dan Pendidikan 

 

Family education models according to Hasan Langgulung in the book of Manusia 

dan Pendidikan were discussed in this research.  This research aimed at 

explaining family education models proposed by Hasan Langgulung in the book 

of Manusia dan Pendidikan.  It was a library research.  Documentation study was 

the technique of collecting data.  The data analysis method used was content 

analysis related to the contents contained in Manusia dan Pendidikan book in 

chapter XIII about Home Islamic Education.  Content analysis technique was 

carried out by coding, classifying, analyzing, and describing the results.  The 

research findings showed that family education models according to Hasan 

Langgulung in the book of Manusia dan Pendidikan were 1) physical and health 

education for children, 2) intellectual education, 3) psychological or emotional 

education, 4) religious education for children, 5) moral education for children, and 

6) social education. 

 

Keywords: Education, Family 
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 ملخص
ب افي كت جلحسن لانغولوننموذج التربية الأسرية وفقًا  (: 0202) ،يوسي

 يةالإنسان والترب
يناقش هذا البحث نموذج التربية الأسرية وفقًا لحسن لانغولونج في كتاب الإنسان 

ب احسن لانجولونج في كتالذي قدمه شرح نموذج التربية الأسرية  هغرضو والتربية. 
التوثيق.  ةدراسهي جمع البيانات ة . تقني. هذا البحث بحث مكتبييةالإنسان والترب

في ية كتاب الإنسان والتربالوارد في  طريقة تحليل البيانات المستخدمة هي تحليل المحتوى و 
تحليل المحتوى  ةيذ تقني. تم تنفبالتربية الإسلامية في المنزل عشر فيما يتعلقلث الثا صلالف

إلى أن بحث ال اعن طريق ترميز النتائج وتصنيفها وتحليلها ووصفها. تشير نتائج هذ
( 1: هي ما يلي نموذج التربية الأسرية وفقًا لحسن لانغولونج في كتاب الإنسان والتربية

( 4العاطفية، ( التربية النفسية أو 3( التربية الفكرية، 2التربية البدنية والصحية للأطفال، 
 .( التربية الاجتماعية6( التربية الأخلاقية للأطفال، 5التربية الدينية للأطفال، 

 أسرة ، تربية :الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan sekolah atau pemerintah. Keluarga sebagai salah satu tri pusat 

pendidikan yang mempunyai pengaruh penting bagi setiap orang yang berada 

dalam institusi karena dalam keluarga inilah seseorang mendapatkan 

pendidikan dan bimbingan. Sebagian besar dari kehidupannya, dilaluinya di 

dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh 

seseorang (anak) adalah pendidikan dalam keluarga. Dengan demikian 

disamping lembaga pendidikan sekolah, keluarga juga mempunyai tugas dan 

kewajiban untuk melaksanakan pendidikan bagi anggota keluarganya terutama 

anak-anaknya.
1
 

Selain dari itu pendidikan keluarga juga merupakam pendidikan yang 

berlangsung dalam rumah tangga (keluarga) dimana tugas dan tanggung jawab 

utama terletak pada orang tua. Pendidikan keluarga menitikberatkan pada 

masalah agama. Penanaman keimanan dan ketakwan, beramal saleh, beradap 

dan berakhlak mulia, serta kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menjalani hidupnya.  

Menurut UUD No. 20 tahun 2003 tentang sisitem pendidikan Nasional 

pasal 13 ayat 1 menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan 

formal, informal, dan nonformal yang dapat saling melengkapi dan 
                                                      

1
Neni Yohana, “Konsep Pendidikan dalam Keluarga Menurut Pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara dan Hasan Langgulung” Jurnal Ilmiah Kajian Islam, no 1 (Februari 2017). 



 

 

2 

memperkaya. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan sekolah, pendidikan 

informal adalah jalur pendidikan keluarga dan pendidikan nonformal adalah 

jalur pendidikan lingkungan atau masyarakat. Dalam sistem pendidikan 

Nasional itu, keluarga termasuk jalur pendidikan informal atau jalur 

pendidikan luar sekolah. Pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga 

dan keluarga terbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidikan informal 

adalah pendidikan dibawah tanggung jawab orang tua.  

Sekalipun pendidikan yang diselenggarakan dalam keluarga 

digolongkan dalam pendidikan yang bersifat informal, hal ini tidak berarti 

bahwa pendidikan dalam keluarga menjadi kurang penting. Sebaliknya, 

keluarga dianggap sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak, 

baik ditinjau dari segi urutan waktu maupun dari segi intensitas 

tanggungjawab pendidikan yang berlangsung dalam keluarga. Lingkungan 

keluargalah yang memiliki tanggung jawab pendidikan yang berlangsung 

dalam keluarga. Dalam UUD Nasional dinyatakn bahwa keluarga merupakan 

salah satu penanggung jawab pendidikan, disamping sekolah dan masyarakat. 

Disebutkan pula di dalamnya bahwa keluarga sebagai Lembaga pendidikan 

berfungsi memberikan pendidikan dasar berkenaan dengan keagamaan dan 

budaya dan dapat dipandang sebagai peletak dasar pembinaan pribadi atau 

karakter anak. Oleh karena itu, kedudukan keluarga sebagai lembaga 

pendidikan yang sangat penting.  

Menurut Sholil Ali menjelaskan bahwa keluarga adalah proses yang 

menjadikan manusia diperhatikan, terjaga, dan terdidik sejak dilahirkan dan 



 

 

3 

selama beberapa tahun di usia pertama.
2
 Namun demikian perkembangan 

peradaban dan kebudayaan, terutama sejak iptek berkembang secara pesat, 

telah banyak memberikan pengaruh kepada tatanan kehidupan umat manusia, 

baik yang bersifat positif maupun yang negatif.  Kehidupan keluargapun, 

banyak mengalami perubahan dan berada jauh dari nilai-nilai keluarga yang 

sesungguhnya. Dalam kondisi masa kini, yang ditandai dengan modernasi dan 

globalisai, banyak yang menilai bahwa kondisi masyarakat dewasa ini, 

khususnya dikalangan anak mudah memang sungguh mengkhawatirkan, dan 

semua ini berakar dari kondisi dalam keluarga lingkungan.
3
 Maka dari itu 

dibutuhkannya pendidikan.  

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

(UUSPN) nomor 20 tahun 2003, adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Adapun pendidikan yang dapat meminimalisir kekawatiran 

masyarakat yang jauh dari nilai- nilai keluarga adalah pendidikan keluarga. 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Pada setiap 

anak terdapat suatu dorongan dan daya untuk meniru. Dengan dorongan ini 

                                                      
2
Muhamad Ilyas dkk, Konsep Pendidikan Kleuarga dalam Al-Qur‟an, Jurnal Tawazun, 

no 1 (Januari-Juni 2018), h. 7.  
3
Abdul Munir Mulkan, Nalar Spiritual Pendidikan, (Solusi Problem Filosofi Pendidikan 

Islam), (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), h. 78. 
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anak dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya. Oleh 

karenanya orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Apa saja yang 

didengarnya dan dilihat selalu ditirunya tanpa mempertimbangkan baik dan 

buruknya. Dalam hal ini sangat diharapkan kewaspadaan serta perhatian yang 

besar dari orang tua. Karena masa meniru ini secara tidak langsung turut 

membentuk watak anak dikemudian hari. 

Menurut H. Fuad Ihsan menjelaskan bahwa dalam pengertian yang 

sederhana dan umum makna pendidikan sebagai “Usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan”. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutnya untuk 

dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 

pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.
4
 

Berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah tergantung pada pengaruh 

pendidikan dalam keluarga. Pendidikan dalam keluarga adalah pundamen atau 

dasar dari pendidikan anak selanjutnya baik di sekolah maupun di masyarakat. 

Tidak dapat disangkal betapa penting pendidikan daalam lingkungan keluarga. 

Bagi perkembangan anak-anak menjadi manusia yang berkepribadian dan 

berguna bagi masyarakat. Sebagaimana dikatakan oleh Daradjat, pendidikan 

dalam keluarga termasuk pendidikan luar sekolah berguna untuk 

mempersiapkan atau memantapkan agar dapat mencapai dan meningkatkan 

                                                      
4
Hadi Saputra dan Nurhalimah Tambunan, “Model Pendidikan Keluarga dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam pada Masa Pandemi Covid 19 di Desa Nagori Wonorejo 

Kecamatan Pematang Kabupaten Simalungun” Jurnal kewarganegaraan, no 3 (Oktober 2022). 
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kehidupan pribadi, kehidupan rumah tangga, kehidupan yang bahagia, suatu 

kehidupan yang tenang, tentram, penuh cinta kasih dalam lindungan Rahmat 

Ilahi.
5
 

Pendidikan keluarga sesungguhnya tidak bisa diabaikan dalam 

menentukan keberhasilan anak dimasa depan. Keluarga tidak hanya bertugas 

mendidik anak-anak, tatapi sekaligus memerankan anak supaya menjadikan 

diri, menyesuaikan diri, mencontohkan pola dan tingkahlaku orang tua dan 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu Zakiah Dadjat memandang ayah, ibu dan 

seluruh anggota keluarga berperan penting dalam proses pembentukan dan 

pengembangan pribadi. Pendidikan keluarga termasuk dalam jalur pendidikan 

luar sekolah merupakan salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

melalui pengalaman seumur hidup. Pendidikan dalam keluarga memberikan 

keyakinan agama, nilai budaya yang mencakup nilai moral, dan aturan-aturan 

yang pergaulan serta pandangan, keterampilan, sikap hidup yang 

mendukukung kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan sikap hidup yang 

anggota keluarga yang bersangkutan.
6
 

Pentingnya pendidikan keluarga bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara bahwa alam keluarga adalah: 

1. Di dalam pendidikan yang permulaan, pendidikan pertama kalinya bersifat 

pendidikan dari orang tua yang berkedudukansebagai guru (penuntut), 

sebagai pengajar dan sebagai pemimpin. 

                                                      
5
Agus Ruswandi, “Model Pendidikan Keluarga yang Efektif untuk Meningkatkan 

Kedisplinan Beribadah Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Of Islamic Education, no 2 (November 

2021), h. 116 
6
Rohinah, Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur‟an Surat At-Tahrim, Jurnal An Nur, no 

1 (Juni 2015), h. 12. 
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2. Di dalam keluarga itu anak-anak dididik 

3. Di dalam keluarga anak-anak berkesempatan mendidik diri sendiri, karena 

di dalam hidup keluarga itu mereka tidak berbeda kedudukannya. 

4. Di dalam keluarga orang tua sebagai guru dan penuntun, sebagai pengajar, 

sebagai pemberi contoh dan teladan bagi anak-anak.
7
  

Adapun cara yang dianggap penulis dalam meningkatkan pemahaman 

tentang pendidikan keluarga ialah memberikan materi tentang pendidikan 

keluarga. Dengan adanya materi tersebut, diharapkan nantinya seseorang 

dapat mengetahui dan memahaminya serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu buku yang membahas mengenai pendidikan keluarga 

adalah buku Manusia dan Pendidikan Karya Hasan Langgulung. Buku ini bisa 

dijadikan bahan panduan bagi orang yang akan memulai membina keluarga. 

Di antara alasan penulis meneliti buku Manusia dan Pendidikan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam berkeluarga tentunya setiap orang menginginkan pernikahannya 

langgeng dan berjalan lancar. Siapapun orangnya tidak menginginkan 

pernikahan yang suci tersebut hancur dan terkena konflik apalagi sampai 

menyebabkan pertengkaran besar sehingga nantinya anak tidak bisa hidup 

bersama kedua orang tuanya disebabkan karena perceraian. Oleh sebab itu 

perlunya mengkaji tentang pendidikan keluarga agar nantinya mampu 

memberikan pengalamannya kepada masyarakat pada saat berinteraksi 

dengan orang lain dan mampu mengatasi masalah kehidupan sehari-hari, 

                                                      
7
Nadwa, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam, no (Oktober 2014), h. 255 
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dapat memahaminya dan mengamalkannya kaidah ajaran Islam yang 

berkaitan dengan masalah rumah tangga. 

2. Adanya permasalahan rumah tangga yang sering dijumpai secara langsung 

ataupun di media sosial yaitu kurangnya pemahaman tentang berkeluarga 

yang dianjurkan dalam Islam. Dengan adanya pendidikan keluarga 

nantinya diharapkan kehidupan keluarga dan masyarakat dapat berjalan 

dengan baik. Sehingga nilai-nilai ketakwaan dan akhlak dapat tertanam 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

Berdasarkaan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan melakukan penelitian yang berjudul Model Pendidikan Keluarga 

Menurut Hasan Langgulung dalam Buku Manusia dan Pendidikan. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan, maka perlu 

dikemukakan definisi terhadap istilah tersebut: 

1. Pendidikan merupakan bentuk upaya memberi bimbingan oleh orang yang 

yang berilmu kepada orang yang dalam tahap perkembangan, sehingga 

potensi pada dirinya bisa bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungan 

sekitarnya. 

2. keluarga merupakan sebuah masyarakat kecil yang yang tinggal bersama 

anatara seorang wanita dan pria sebagai pasangan yang hidup bersama dan 

diikat oleh suatu perkawinan. 
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3. Pendidikan keluarga merupakan   pendidikan yang dilakukan dalam 

lingkungan keluarga, dimana anak dapat belajar langsung dari hal-hal yang 

biasa dilakukan oleh orang tuanya. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdassarkan uraian latar belakang, maka penulis di sini memfokuskan 

penelitian ini adalah mengenai model pendidikan keluarga yang terdapat 

dalam XIII: Pendidikan Islam di rumah dalam Buku Manusia dan Pendidikan. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana model pendidikan 

keluarga menurut Hasan Langgulung dalam buku Manusia dan Pendidikan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang Model Pendidikan 

Keluarga Menurut Hasan Langgulung Dalam Buku Manusia dan 

Pendidikan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan informasi 

keilmuan dan menambah wawasan tentang model pendidikan keluarga. 

b. Manfaat praktis 

Bagi keluarga. Khususnya orang tua yaitu menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya peran dan bimbingan kepada anaknya. Yang mana 

dalam keluarga pendidiknya ditujukan pada orang tua sedangkan peserta 

didiknya adalah anak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis  

1. Pengertian Pendidikan Keluarga 

Menurut Mansur yang mendefinisikan pendidikan keluarga adalah 

proses pemberian nilai-nilai positif bagi tumbuh kembangnya anak sebagai 

pondasi pendidikan selanjutnya. Abdullah juga mendefinisikan pendidikan 

keluarga adalah segala usaha yang dilakukan oleh orang tua berupa 

pembiasaan dan improvisasi untuk membantu perkembangan pribadi anak. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh an-Nahlawi, Hasan Langgulung 

memberibatasan terhadap pengertian pendidikan keluarga sebagai usaha 

yang dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai orang yang diberi tanggung 

jawab untuk memberikan nilai, akhlak, keteladanan, dan kefitrahan.
8
  

Dari definisi para ahli tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan 

keluarga merupakan hal primer yang erat kaitannyya dengan awal 

pembentukan jati diri manusia. Peran penting ini disampaikan oleh Ki 

Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa alam keluarga bagi setiap orang 

(anak) adalah alam pendidikan permulaan. Untuk pertama kalinya orang 

tua (ayah maupun ibunya) berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai 

pengajar, sebagai pendidik, pembimbing dan sebagai pendidik, 

pembimbing dan sebagai pendidik yang utama diperoleh anak. Berbagai 

pendapat para ahli diatas menunjukkan konsep pendidikan keluarga, tidak 
                                                      

8
M. Syahran Jailani, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam 

Pendidikn Anak Uusia Dini, Jurnal Pendidikan Islam, no 2 (Oktober 2014), h. 248. 
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hanya sekedar tindakan (proses), akan tetapi juga hadir dalam praktek dan 

implementasi, yang dilaksanakan oleh orang tua (ayah-ibu) melalui 

penanaman nilai-nilai pendidikan dalam keluarga. 

Pentingnya pendidikan keluarga dalam proses pendidikan juga 

disebabkan karena keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenali 

oleh seorang anak. Dalam lingkungan tersebut, anak akan belajar 

mengenali karakter dari anggota keluarganya, sehingga akan membentuk 

pola prilaku yang kemudian akan menjadi kebiasaan dalam hidupnya 

sehingga pada gilirannya nanti akan menjadi karakter yang melekat pada 

anak tersebut sebagai bagian dari ciri khas kepribadiannya. Model inilah 

yang sesungguhnya menjadi esensi utama dalam pendidikan, yang 

Sebagian besar proses pembentukkannya terjadi dalam keluarga. Dalam 

proses pertumbuhan anak, keluarga merupakan hal terpenting yang 

menjadi pusat perhatian, ini disebabkan karena keluarga memberikan 

pengalaman pertama yang merupakan faktornya yang sangat menentukan 

kepribadian anak.
9
 

Dengan demikian ikatan anak dengan orang tua dan keluarganya 

adalah ikatan yang kukuh karena bersifat normatif, teologis, sosiologis, 

dan psikologis. Jauh sebelum mengenal dunia luar lainnya, seorang anak 

terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya, karena keluarganyalah 

yang memberikan makan, minum, tempat tinggal, tuntunan, dan 

sebagainya. Semua ini dilakukan oleh orang tua dengan tulus ikhlas dan 

                                                      
9
Syahrial Labaso, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Persspektif Al-Qur‟an dan Hadis, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, no 1 (Juni 2018), h. 56-57. 
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menyenangkan, tanpa pamrih dan tanpa perasaan terpaksa lainnya. 

Keluarga bagi anak adalah segalanya. Citra diri anak mengidentifikasikan 

dari citra kedua orang tuanya.
10

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah dipahami bahwa konsep 

pendidikan keluarga merupakan inti pokok utama dalam pendidikan. Dari 

lingkungan keluargalah anak akan mendapatkan gambaran awal yang 

menjadi representasi dalam kehidupannya. Representasi awal yang 

diterima dan diyakini anak sebagai kebenaran dalam keluarganya 

mendasar, nantinya akan menentukan prilaku dan karakter sang anak, 

hingga menjadi dewasa di lingkungaan sosialnya. Sehingga pada 

hakikatnya, pendidikan keluarga baik yang dilakukan secara langsung 

melalui pengajaran dan pembiasaan maupun secara   tidak langsung 

melalui keteladn orang tuanya, tidak hanya bertujuan sebagai proses 

pemindahan pengetahuan, melainkan sebagai penanaman nilai. Esensi 

pendidikan keluarga sebagai betuk penanaman nilai adlah hal yang sangat 

fundamental dalam proses pendidikan. 

2. Fungsi dan Peranan Pendidikan Keluarga 

a. Pengalaman pertama masa kanak-kanak 

Pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang 

merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. 

Pendidikan adalah pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.  

Dikatakan pertama maksudnya bahwa kehadiran anak di sebabkan 

                                                      
10

Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Depok: Prenadamedia Group, 

2018), h. 211. 
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hubungan kedua orang tuanya. Mengingat orang tua adalah orang 

dewasa, maka merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap 

anak. Di dalam keluargalah pertama sekali seorang anak manusia 

menerima atau mengalami proses pendidikan. Sedangkan utama 

maksudnya adalah bahwa orang tua memiliki tanggung jawab pada 

pendidikan anak. Dalam arti bahwa seorang anak dilahirkan dalam 

keadaan tidak berdaya, dalam keadaan ketergantungan dengan orang 

lain. Tidak mampu berbuat apa-apa, bahkan tidak mampu menolong 

dirinya sndiri.  

Sebagai lingkungan pertama dalam proses pendidikan anak, 

maka apda perkembangan selanjutnya di dalam keluarga waktu paling 

banyak dilalui seorang anak. Segala prilaku orang tua secara sengaja 

ataupun tidak akan mempengaruhi dan mempersiapkan sebagai basis 

utama pendidikan anak. Sebagai penanggung jaawab pendidik pertama 

dan utama, maka orang tua tanpa ada yang memerintah langsung 

memikul tugas sabagai guru dan pemimpin terhadap anak-anaknya. Ini 

adalah tuga kodrati tiap manusia. 

b. Menjamin kehidupan emosional anak 

Melalui pendidikan keluarga, kehidupan emosional anak atau 

kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi dan dapat 

berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan adanya hubungan darah 

antara pendidik dengan anak didik sehingga menumbuhkan hubungan 

yang didasarkan atas rasa cinta kasih sayang yang murni. Zakiah 



 

 

13 

Daradjat mengatakan: Rasa kasih sayang adalah kebutuhan jiwa yang 

paling pokok dalam hidup manusis. Anak kecil yang merasa kurang 

disayangi ibu bapaknya akan menderita hatinya, munkin terganggu 

Kesehatan badanya, akan kurang kecerdasan dan munkin ia akan 

menjadi nakal, keras kepala, dan sebagainya. Sama seperti yang 

diungkapkan Hasan Langgulung sebab orang tidak sempat dipelihara 

dalam suatu keluarga wajar dan sehat pada masa pertama akan 

mengalami akibat yang buruk pada keseluruhan hidupnya selalu 

dahaga kepada kasih sayang.
11

 

Sementara Hasan Langgulung juga mengatakan bahwa melalui 

pendidikan keluarga dapat menolong anak-anaknya dan anggota-

anggotanya secara umum untuk menciptakan pertumbuhan emosi yang 

sehat, menciptakan kematangan emosi yang sesuai dengan umurnya. 

Dengan demikian untuk menciptakan emosi yang sehat dalam suatu 

keluarga, paling tidak yang sangat perlu diperhatikan adalah memenuhi 

kebutuhan anak. Salah satu diantaranya kebutuhan akan rasa kasih 

sayang. Kasih sayang tidak akan dirasakan oleh si anak apabila dalam 

hidupnya si anak merasa tidak diperhatikan atau kurang disayangi oleh 

kedua orag tuanya. 

c. Menanamkan dasar pendidikan moral 

Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-

dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan 

                                                      
11

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: PT Pustaka Al-Husna Baru, 

2004), h.   292.  



 

 

14 

prilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. 

Pendidikan moral yang terjadi dalam keluarga dengan membiasakan 

anak kepada sifat-sifat yang baik seperti sifat benar, ikhlas, jujur, akan 

tetapi sifat-sifat tersebut belum dapat dipahami oleh anak, kecuali 

dalam bentuk pengalaman langsung yang dirasakan oleh anak dalam 

kehidupan.  Djaka Cs mengatakan, bahwa dalam pendidikan budi yang 

penting adalah kebiasaan dan perbuatan atau praktek. Selanjutnya 

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa pendidikan moral yang paling 

baik terdapat dalam agam, karena nilai moral yang dapat dipatuhi 

dengan suka rela, tanpa pakaan dari luar hanya dari kesadaran sendiri, 

datangnya dari keyakinan beragama. 

Dengan demikian pendidikan moral tidak terlepas dari 

pendidikan agama, maka penanaman pendidikan agama sebagai 

sumber pendidikan moral harus dilaksanakn sejak anak masih kecil 

dengan pembiasaan-pembiasaaan, antara lain seperti berkata jujur, 

suka menolong, sabar dan menanam rasa kasih sayang kepada sesama 

manusia. 

d. Memberikan dasar pendidikan sosial 

Di dalam kehidupan, keluarga merupakan basis yang sangat 

pentig dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak, sebab pada 

dasarnya keluaga merupakan Lembaga sosial terkecil yang minimal 

terdiri dari ayah, ibu dan anak. Perkembangan benih-benih kesadaran 

sosial pada anak-anak dapat dipupuk sendiri mungkin, terutama lewat 
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kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong, gotong royong 

secara kekeluargaan, menolong saudara atau keluarga yang sakit. Juga 

Bersama-sama menjaga ketertiban, keamanan, kedamaian, kebersihan 

dalam segala hal. 

Seperti yang diungkapkan Hamka, diri manusia itu pada 

hakikatnya ialah satu kemudian dibagi dua, satu menjadi bagian laki-

laki dan yang satu menjadi bagian perempuan. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya meskipun dua coraknya, laki-laki dan 

perempuan, namun hakikatnya jenisnya tetap sama yaitu manusia. 

Oleh karena asalnya satu, kemudia dibelah dua terasalah bahwasanya 

yang satu tetap memerlukan yang lain.
12

 

e. Peletakan dasar-dasar keagamaan  

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk 

menerapkan dasar-dasar hidup beragama. Untuk membangun 

kesadaran beragama, maka anak-anak sejak kecil harus sudah 

dibiasakan untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama, seperti shalat, 

ikut kemasjid, menonton acara keagamaan, mendegar lagu-lagu 

religi.
13

 

3. Tujuan Pendidikan Keluarga 

Pada hakikatnya suatu tujuan merupakan aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Bagaimana tidak, sebab tujuan adalah suatu harapan 

yang dicita-citakan untuk digapai begitu pula dengan keluarga. Pendidikan 

                                                      
12

Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), h. 2. 
13

Hasbi Wahy, Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama, Jurnal Ilmiah 

Didaktika, no 2 (Februari 2012), h.  253-256 
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keluarga sangat penting dan diperlukan. Dengan tumbuh kembang anak 

diperhatikan baik aspek fisik maupun mental. Terutama aspek mental 

sebagai manusia dan arahan dari orang tuanya. Tujuan pendidikan 

keluarga tidak terlepas dengan tujuan perkawinan. Sebab awal mula 

terciptanya keluarga adalah perkawinan. Dalam sebuah buku yang 

berjudul hadiah al-Arus yang ditulis oleh Alwi mengatakan bahwa tujuan 

perkawinan bukan hanya untuk memperoleh atau mengabadikan keturunan 

namun tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi keinginan seksual yang 

menjadi fitrah manusia. Sementara memperoleh atau mengabadikan 

keturunan adalah buah dari tujuan perkawinan tresebut.  

Tujuan berkeluarga Al-Ghazali yaitu diantaranya: 

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.  

b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 

menumpahkan kasih sayangnya. 

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan. 

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang halal. 

e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram 

atas dasar cinta dan kasih sayang.
14

 Hal ini juga dikatakan dalam 

bukunya Nuhayati Zein yaitu tujuan pernikahan untuk mendapatkan 

                                                      
14

Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakat, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 24. 
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ketentraman, kerukunan, kebahagiaan dan ketenangan hidup dan 

memiliki rasa kasih sayang.
15

 

Adapun tujuan pendidikan keluarga sebagaimana telah disebutkan 

di atas berkesesuain dengan tujuan pendidikan nasional sesuai UU No 20 

taun 2003 tentang, sistem pendidikan Nasional yaituuntuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
16

 

4. Materi Pendidikan Keluarga  

a. Materi penguasaan diri  

Proses mengajar anak untuk menguasai diri ini dimulai pada 

waktu orang tua melatih anak untuk memelihara kebersihan dirinya, ini 

adalah latihan penguasaan diri pertama anak. Kemudian berkembang 

dari yang bersifat fisik kepada penguasaan diri secara emosional. 

Orang tua dalam hal ini dituntut melatih anak, baik secara instruksi 

maupun demokrasi. 

b. Materi nilai 

Yakni penanaman nilai-nilai dalam diri anak bersama dengan 

penguasaan diri. Misalnya saat bermain, orang tua dapat menyuruh 

anaknya untuk meminjamkan mainannya kepada temannya. Nilai 

dalam diri seseorang mulai terbentuk pada saat anak berusia 6 tahun, 

                                                      
15

Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2019), h. 20.  
16

Ahmad Muradi dan Noor Fuady, Kurikulum Pendidikan Keluarga dan Perspektif Hadits, 

(Banjarmasin: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari, 2020), h. 80. 
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sehingga keluarga mempunyai peran penting dalam menanamkan nilai 

pada anak. 

c. Materi peranan sosial 

Setelah anak muncul kesadaran diri sendiri yang 

membedakannya dengan orang lain, anak mulai mempelajari peranan-

peranan sosial yang sesuai dengan gambaran tentang dirinya. Hal itu 

dipelajari dari interaksi sosial dalam keluarga kemudian dilanjutkan di 

lingkungan kelompok sebaya, sekolah dan lain sebagainya.
17

 

5. Model Pendidikan Keluarga 

Pembentukan kepribadian pertama bagi seorang anak bermula dari 

pendidikan yang terjadi di tengah-tengah keluarga. Pola pendidikan 

keluarga terhadap anak-anak sangat menentukan dan mempengaruhi 

kepribadian sifat serta perilaku anak. Anak menjadi baik atau buruk semua 

tergantung dari pola pendidikan orang tua dalam keluarga. Berikut ini 

model pendidikan keluarga terhadap anak. 

a. Pola pendidikan demokratis 

Pola pendidikan yang memprioritaskan kepentingan anak tetapi 

tidak ragu untuk mengendalikan mereka pula. Jika anak-anak 

dibesarkan dan dididik dengan pola pendidikan yang demokratis, maka 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Seluruh potensi yang 

dimiliki anak dapat dikembangkan secara optimal. Dengan demikian 

pada gilirannya nanti akan menumbuhkan anak-anak yang sehat, ceria, 

                                                      
17

M. Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offest, 2007), 

h. 127-128. 
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dan berakhlak mulia dapat terwujud. Dampak positif yang muncul 

adalah terwujudnya suatu tatanan masyarakat yang baik, saling 

menghargai, saling menghormati, saling menyayangi, saling 

mengasihani, berpikir positif, jujur dan mempunyai toleransi yang 

baik. 

b. Pola pendidikan otoriter 

Pola pendidikan ini orang tua menerapkan seperangkat 

peraturan kepada anaknya sehingga secara ketat dan sepihak, 

cenderung menggunakan pendekatan yang bersifat diktator, 

menonjolkan wibawa dan menghargai ketaatan mutlak. Anak harus 

tunduk dan patuh terhadap kemauan orang tua. Apapun yang dilakukan 

oleh anak ditentukan oleh orang tua. Anak tidak mempunyai pilihan 

dalam melakukan kegiatan yang ia inginkan, karena semua sudah 

ditentukan oleh orang tua. Tugas dan kewajiban orang tua tidak sulit, 

tinggal menentukan apa yang dia inginkan dan harus dilakukan atau 

tidak boleh dilakukan oleh anak. Selain itu mereka beranggapan bahwa 

orang tua harus bertanggung jawab penuh terhadap perilaku anak dan 

menjadi orang tua yang otoriter merupakan jaminan bahwa anak akan 

berperilaku baik.  

Orang tua yakin bahwa perilaku anak dapat diubah sesuai 

dengan keinginan orang tua dengan cara memaksakan keyakinan, 

perilaku dan standar perilaku kepada anak yang dibesarkan dalam 

keluarga otoriter cenderung merasa tertekan dan penurut. Mereka tidak 
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mampu mengendalikan diri kurang dapat berpikir kurang percaya diri 

tidak bisa mandiri kurang kreatif kurang dewasa dalam perkembangan 

moral dan rasa ingin tahunya rendah. 

c. Pola pendidikan permisif 

Pola pendidikan ini memperlihatkan bahwa orang tua 

cenderung memberikan banyak kebebasan kepada anaknya dan kurang 

memberikan kontrol. Orang tua banyak bersikap membiarkan apa saja 

yang dilakukan anak. Orang tua bersikap damai dan selalu menyerah 

pada anak untuk menghindari konfrontasi orang tua kurang 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. Anak dibiarkan 

berbuat sesuka hatinya untuk melakukan apa saja yang mereka 

inginkan. Orang tua tidak peduli apakah anak melakukan hal yang 

positif atau negatif yang penting hubungan antara anak dan orang tua 

baik-baik saja dalam arti tidak terjadi konflik dan tidak ada masalah 

antara keduanya. 

d. Pola pendidikan otoritatif 

Dalam pola pendidikan ini, orang tua memberikan kebebasan 

yang disertai bimbingan kepada anak. Orang tua banyak memberi 

masukan-masukan dan arahan terhadap apa yang dilakukan anak. 

Orang tua bersifat objektif, perhatian dan kontrol terhadap perilaku 

anak. Dalam banyak hal orang tua sering berdialog dan berembuk 

dengan anak tentang berbagai keputusan. Menjawab pertanyaan anak 

dengan bijak dan terbuka. Orang tua cenderung menganggap sederajat 
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hak dan kewajiban anak dibanding dirinya. Pola pendidikan ini 

menempatkan musyawarah sebagai pilar dalam pemecahan berbagai 

persoalan anak mendukung dengan penuh kesadaran dan 

berkomunikasi dengan baik pola otoritatif mendorong anak untuk 

mandiri tetapi orang tua harus tetap menetapkan batas dan kontrol. 

Orang tua biasanya bersifat hangat dan penuh belas kasih kepada anak 

bisa menerima alasan dari semua tindakan anak, mendukung tindakan 

anak yang konstruktif.  

Anak yang terbiasa dengan pola pendidikan otoritatif akan 

membawa dampak menguntungkan. Diantaranya anak akan merasa 

bahagia mempunyai kontrol diri dan rasa percaya diri terpupuk bisa 

mengatasi stress punya keinginan prestasi dan bisa berkomunikasi baik 

dengan teman-teman dan orang dewasa. Anak lebih kreatif, 

komunikasinya lancar, tidak rendah diri dan berjiwa besar. Penerapan 

pola otoritatif berdampak positif terhadap perkembangan anak kelak, 

karena anak senantiasa dilatih untuk mengambil keputusan dan siap 

menerima segala konsekuensi dari keputusan yang diambil.
18

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fithrialfi yang berjudul Model Pendidikan 

Keluarga dalam Surah Luqman Fakultas Tabiyah dan Keguruan UIN 

Sulthan Syarif Kasim Riau. Hasil dari penelitian saudara Fithrialfi 

menunjukkan bahwa materi pendidikan keluarga yang diajarkan Luqman 
                                                      

18
Achmat Mubarok, Dampak Model Pendidikan Keluarga Terhadap Kondisi Psikologi dan 

Kemandirian Anak, Jurnal Pendidikan Islam, no 2 (Juni 2020), h. 62. 



 

 

22 

pada anaknya terfokus pada aspek berikut: pendidikan akidah, pendidikan 

akhlak, pendidikan ibadah. Sedangkan metode pendidikan keluarga dalam 

surah Luqman yaitu metode nasehat dan pembiasaan.
19

 Adapun persamaan 

penelitian penulis dengan saudara Fihtrialfi yaitu sama sama membahas 

mengenai keluarga. Akan tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian 

Fitrialfi terfokus dengan QS. Luqman sedangkan penulis hanya 

memeparkan pembahasan secara umum. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nina Nurkholida yang berjudul Pendidikan 

Keluarga dalam Pembentukan Karakter Anak mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Keagamaan Islam tahun 2021. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keluarga dalam 

pembentukan karakter anak di dalam novel karya Ayah dan karya Andrea 

Hiratamemberikan peran keteladanan bagi anak. Pendidikan keluarga 

membentuk karakter anak berupa, kerja keras, percaya diri, berakhlak 

mulia, Tangguh, dan berani mengabil resiko.
20

 Adapun persamaan 

penelitian penulis dan saudari Nina ialah sama-sama membahas mengenai 

keluarga. Akan tetapi terdapat perbedaan diantaranya: saudara Nina 

memfokuskan penelitian pada pembentukan karakakter sedang penulis 

disini membahs mengenai model pendidikan keluarga. 

 

 

                                                      
19

Fithrialfi, “Model Pendidikan Keluarga dalam Surah Luqman” (UIN Sulthan Syarif 

Kasim Riau), tahun 2011. 
20

Nina Nurkhalida, “Pendidikan Keluarga dalam Pembentukan Karakter Anak”, 

(Universitas Nahdatul Ulama l Ghazali Cilacap), tahun 2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research) yang 

merupakan pengumpulan informasi atau data dengan menelaah buku, 

dokumen, majalah, catatan, bukti, pelaku, serta bukti sejarah, yang berguna 

untuk manemukan landasan teori, teori baru, pengembangan ilmu, 

pengetahuan, atau pemecahan masalah.
21

 Penelitian kepustakaan (library 

research), dalam riset perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
22

 

Adapun penelitian di sini yaitu penelitian yang menganalisis buku Mnusia dan 

Pendidikan karya Hasan Langgulu berkaitan dengan Pedidikan Keluarga.  

 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan yang tentunya memiliki 

koleksi buku yang menunjang penelitian dan di mana saja yang 

memungkinkan bagi penulis untuk melakukan penelaahan dan analisis sesuai 

dengan fokus kajian penulis. Adapun waktu penelitian yaitu bulan Juni sampai 

Desember 2022. 

                                                      
21

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: SuskaPress, 2021), h. 195. 
22

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta:  Yayasan Obor Indonesia, 2018), 

h. 1-2. 
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C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sumber data merupakan subjek 

darimana data-data diperoleh.
23

 Maksudnya darimana peneliti mendapatkan 

data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Dalam hal ini 

sumber data yang digunakan oleh peneliti diantaranya: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian 

utama atau pokok penelitian.
24

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

ialah buku yang berjudul Manusia dan Pendidikan, karya Hasan 

Langgulung. Pada buku karya Hasan Langgulung yang diterbitkan oleh PT 

Pustaka Alhusna Baru pada tahun 2004. 

2. Sumber data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
25

 Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang diambil 

dari buku-buku dan jurnal yang terkait dengan karangan Hasan 

Langgulung sebagai berikut: 

a. Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai 

Problem Pendidikan yang dibuat Ary H. Gunawan (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000). 

                                                      
23

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 107. 
24

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Malang: Literasi 

Nasional, 2020), h. 58. 
25

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta CV, 2014), h. 32. 
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b. Pendidikan dan Kesehatan Mental Pemikiran Hasan Langgulung 

yang dibuat Dinasril Amir, (Padang: The Minangkabau 

Foundation, 2005). 

c. Pedagigik 1 Sistem dan Tujuan Pendidikan yang dibuat Edi Suardi, 

(Bandung: Angkasa, 1985), h. 32. 

d. Nalar Spiritual Pendidikan yang dibuat Abdul Munir Mulkan, 

(Solusi Problem Filosofi Pendidikan Islam), (Yogyakarta: PT Tiara 

Wacana, 2002). 

e. Fiqih Munakat Abdul yang dibuat Rahman Ghozali, (Jakarta: 

Kencana, 2012). 

f. Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur‟an Abuddin yang dibuat 

Nata, (Depok: Prenadamedia Group, 2018). 

g. Achmat Mubarok, Dampak Model Pendidikan Keluarga Terhadap 

Kondisi Psikologi dan Kemandirian Anak, Jurnal Pendidikan 

Islam, no 2 (Juni 2020). 

h. Agus Ruswandi, “Model Pendidikan Keluarga yang Efektif untuk 

Meningkatkan Kedisplinan Beribadah Anak Usia Sekolah Dasar”, 

Jurnal Of Islamic Education, no 2 (November 2021. 

i. Mendambakan Anak yang dibuat Sholeh Asnelly Ilyas, (Jakarta: 

Al-bayan, 1994). 

f. Hasbi Wahy, Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama, 

Jurnal Ilmiah Didaktika, no 2 (Februari 2012). 
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g. “Model Pendidikan Keluarga dalam Surah Luqman” yang dibuat 

Fithrialfi, (UIN Sulthan Syarif Kasim Riau). 

h. Hadi Saputra dan Nurhalimah Tambunan, “Model Pendidikan 

Keluarga dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam pada Masa 

Pandemi Covid 19 di Desa Nagori Wonorejo Kecamatan Pematang 

Kabupaten  

i. Hanan Atthiyh ath-Thur, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-

Kanak, (Jakarta: Amzah, 2007). 

j. M. Syahran Jailani, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab 

Orang Tua dalam Pendidikn Anak Uusia Dini, Jurnal Pendidikan 

Islam. 

k. Psikologi Kluarga Islam, yang dibuat Mufidah, (Malang, UIN-Maliki 

l. Nadwa, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua 

dalam Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam, no 

(Oktober 2014). 

m. Neni Yohana, “Konsep Pendidikan dalam Keluarga Menurut 

Pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan Hasan Langgulung” Jurnal 

Ilmiah Kajian Islam, no 1 (Februari 2017). 

n. Nina Nurkhalida, “Pendidikan Keluarga dalam Pembentukan Karakter 

Anak”, (Universitas Nahdatul Ulama l Ghazali Cilacap), tahun 2021. 

o. Rohinah, Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur‟an Surat At-Tahrim, 

Jurnal An Nur, no 1 (Juni 2015). 
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D. Teknik Pengumpulan Data   

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 

diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 

karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, enseklopedia, dan sumber-sumber 

tulis lainnya. Dalam penelitian ini, penlis menggunakan telaah dokumen atau 

studi dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu cara pencarian data 

mengenai hal-hal atau variable berupa catatan atau variable yang berupa hal-

hal atau variable berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.
26

 Dalam hal ini penulis mencatat, 

menghimpun, memeriksa dokumen-dokumen yang menjadi data penelitian: 

1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. 

2. Mengklasifikasikan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber lain 

berdasarkan tingkatan kepentingan yaitu sumber primer, sekunder, dan 

tersier. 

3. Mengutip data-datanyang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 

dengan sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah. 

4. Melakukan konfirmasi atau cross chek data dari sumber utama atau 

dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau 

trushwortness. 

5. Mengelompokan data berdasarkan data berdasarkan sistematika 

penelitian.
27

 

                                                      
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 231. 
27

Amir hamzah, Op., Cit, h. 59-60. 



 

 

28 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah salah satu mengklasifikasi, memberikan 

kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga 

data hasil penelitian menjadi bermakna. Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang mudah dipahami.
28

 

Dalam analisis data, penulis menggunakan teknik analisis (content analysis), 

dimana untuk memahami pesan yang ada pada buku Manusia dan Pendidikan 

yang ditulis oleh Hasan Langgulung. Maknanya penulis meneliti hanya pada 

buku Manusia dan Pendidikan yang ditulis Hasan Langgulung. langkah-

langkah pada analisis data diantaranya: 

1. Mengkodekan (coding) kata, istilah dan kalimat yang relevan dengan 

fokus penelitian dalam buku Manusia dan Pendidikan karya Hasan 

Langgulung.  

2. Mengklasifikasikan hasil pengkodean yang telah dilakukan untuk 

memabangun kategori. Dalam proses ini, teknik klasifikasi yang 

digunakan adalah analisis simantik dengan mengoperasikan jenis analisis 

tematik. Teknik yang dimaksud untuk menemukan makna dari Pendidikan 

Keluarga yang terdapat dalam buku Manusia dan Pendidikan Karya Hasan 

Langgulung. 

                                                      
28

Ibid, h. 60. 
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3. Menganalisis dan mencari hubungan satuan makna sama kategori untuk 

menemukan makna dari Pendidikan Keluarga yang terdapat dalam buku 

Manusia dan Pendidikan Karya Hasan Langgulung. 

4. Mendeskripsikan analisis dalam bentuk laporan.
29
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Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Garfindo  Persada, 

2011), h. 234. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas mengenai Model Model Pendidikan Keluarga 

Menurut Hasan Langgulung dalam Buku Manusia dan Pendidikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan yang 

berlngsung di dalam keluarga yang dilaksanakan oleh orang terdekat yaitu 

ayah dan ibu. Ayah dan ibu sebagai pendidiknya sedang anak sebgai peserta 

didik. Terdapa pendidikan keluarga menurut Hasan Langgulung sebagai 

berikut: 1. Pendidikan jasmani dan Kesehatan, 2. Pendidikan akal, 3. 

Pendidikan psikologi dan emosi, 4. Pendidikan agama, 5. Pendidikan akhlak, 

6. Pendidikan sosial. 

 

B. Saran 

1. Bagi keluarga, hendaknya sebelum berkeluarga itu haruslah 

memperhatikan apa saja yang mesti dipahami agar nantinya dapat 

terbentuk keluarga yang diinginkan sesuai dengan yang diinginkan. 

2. Bagi pembaca, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber 

bacaan baru dan bermanfaat guna memperluas pengetahuan tentang 

pendidikan keluarga dan dapat diterapkannya ketika akan membangun 

sebuah keluarga baru nantinya. 
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